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UJI KUALITAS FISIK BENIH JAGUNG ( Zea mays L ) DI DESA PRESAK
KECAMATAN NARMADA KABUPATEN LOMBOK BARAT
Nurhalidah', Suwati?, Muliatiningsih 3

ABSTRAK

Benih dengan mutu tinggi akan lebih tahan dalam penyimpanan dan
menghasilkan kualitas fisik benih yang yang bagus. Cara pengemasan berpengaruh
terhadap perubahan kadar air dan kualitas fisik benih selama penyimpanan. Teknik
pengemasan yang kurang baik dapat menurunkan mutu benih dan kualitas fisik
benih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas benih dan standar jagung di
Desa Presak Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan survey di lapangan, dan melakukan
percobaan kualitas benih secara langsung di Laboratorium Teknik Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini mengamati
tentang kualitas daya kecambah, jumlah benih jagung dan kadar air. Data dianalisis
menggunakan Microsoft Excel dan Standar Error Mean (SEM), Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kualitas daya kecambah benih jagung tertinggi diperoleh pada
varietas P1 nasa 29 (90%) dan P2 bima 20 (90%) dengan rerata peresentase daya
kecambah diatas standar SNI sebesar (85%). Jumlah biji dalam 100 gram tertinggi
diperoleh pada P1 nasa 29 dengan jumlah biji sebesar 412 biji/100 gram dan untuk
berat biji 4,12 gram/biji. Kadar air tertinggi diperoleh pada penangkar P3 srikandi
kuning yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 2,74%. Benih jagung yang ada di
Lombok Barat memiliki kualitas yang bagus.

Kata kunci: Kualitas Fisik, Benih Jagung

1. Mahasiswa
2. Dosen Pembimbing Utama
3. Dosen pembimbing Pendamping

Xvi



PHYSICAL QUALITY TEST OF CORN SEED (Zea mays L) IN PRESAK
VILLAGE, NARMADA DISTRICT, WEST LOMBOK DISTRICT
Nurhalidah', Suwati’, Muliatiningsih *

ABSTRACT

High-quality seeds will be more resilient in storage and produce good phiysical
quality seeds. The method of packaging affects changes in moisture conlent and
physical quality of the sceds during storage. Poor packaging techmigques can reduce
the quality of the sceds and the physical quality of the sceds, This study wimed o
determine the quality of seeds and corn standards in Presak Village, Narmada
District, West Lombok Regency.

I'his research wied a descriptive method with field survey and conducted sead
quality experiments directly st the Agricubral Engineening Laboratory, Faculty of
Apriculture, Muhammadivah University of Maturam. This stedy looked at the
permination capacily quality, the number of comn seeds, end the moisture content
date were anabyeed using Microsoft Excel and Standard Trror Mean (SEML
The results showed that the hishest quality of maize ssed sermination was obrained
in varielies P1 NASA 29 (90%0) and P2 BhiA 20 (90%), will an average percentage
ol permination above the SMI standard of (35%). The highest number of seeds n 100
prams was obtained at P1 NASA 29 with (he number of secds of 412 seeds & 100
prams and 4.12 arams of sced weightsesd The highest water content was obtaimed in
P35 Srikandi Kuning breeders with an average value of 2.74%. The com seeds in West
Lombok are of good quality.

Kevwords: Physical Omality, Corn Seed
1. Students

2. Main Supervisor

3. Companion sapervisor
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman jagung merupakan salah satu sumber penghasilan utama
masyarakat di Narmada. Jagung di ketahui sebagai penghasilan terbaik dan
mampu memberikan keuntungan bagi petani dibanding tanaman kedelai dan
selainnya kurang lebih 90 % dari keseluruhan penduduk di NTB
berpengahasilan dari bertani jagung data penghasilan petani jagung di Narmada
tahun 2020 pada bulan Maret, panen jagung terbanyak ada di kecamatan
Narmada seluas 5.594 hektar dan menghasilkan gabah pada rentang waktu
tersebut sebesar 65.962 ton gabah kering panen 41.886 ton. Kebutuhan benih
jagung di NTB tercacat rata-rata 15 kilogram per hetar. Jika dikalikan luas
tanam 436 ribu hektar tadi, maka terdapat setidaknya 6500 ton kebutuhan benih.
NTB juga bisa jadi basis produksi benih jagung. Pangan merupakan komoditas
penting dan strategis bagi bangsa Indonesia mengingat pangan adalah
kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi oleh pemerintah dan masyarakat
secara bersama-sama. Jumlah penduduk di Indonesia yang semakin meningkat,
telah memunculkan kerisauan akan terjadinya keadaan kekurangan pangan di
masa yang akan datang. Upaya pemerintah dalam meningkatkan pertanian
pangan dapat dilihat dari program yang dilakukan seperti swasembada pangan

(Benu & Kumaat, 2017).



Produksi jagung di provinsi NTB pada tahun 2016 yaitu sebesar 959.973 ton
dan menyumbang sebesar 4,1% dari produksi jagung nasional dengan jumlah
rata-rata 23.165.000 ton. Lalu untuk produksi kedelai di provinsi NTB pada
tahun 2016 yaitu sejumlah 125.036 ton dan menyumbang sebesar 14,11 % dari
produksi kedelai nasional, dengan jumlah rata-rata produksi kedelai nasional
adalah sebesar 886.000 ton (Anonim, 2017).

Benih merupakan simbul dari suatu permulaan, inti dari kehidupan dan yang
paling penting adalah kegunaannya sebagai penyambung dari kehidupan
tanaman, benih sebagai biji tanaman yang digunakan untuk tujuan pertanaman,
sehingga masalah teknologi benih berada dalam ruang lingkup agronomi.
Agronomi sendiri diartikan sebagai suatu gugus ilmu pertanian yang
mempelajari pengelolaan produksi dengan segenap unsur alam, iklim, tanah dan
air, tanaman hewan dan manusia untuk mencapai produksi tanaman secara
maksimal. Dalam konteks agronomi, benih dituntut untuk bermutu tinggi sebab
benih harus mampu menghasilkan tanaman yang berproduksi maksimum
dengan sarana teknologi yang maju (Sjamsoe’oed Sadjad,2009).

Viabilitas awal ditentukan oleh teknik penanganan benih saat panen dan
prosesing. Waktu panen yang tepat dan teknik prosesing yang benar akan
menghasilkan benih dengan mutu tinggi, baik mutu fisik maupun mutu
fisiologis. Benih dengan mutu tinggi akan lebih tahan dalam penyimpanan. Cara
pengemasan berpengaruh terhadap perubahan kadar air benih selama
penyimpanan. Teknik pengamasan yang kurang baik menyebabkan benih

menyerap uap air dari lingkungan tempat menyimpan dan akan berpengaruh



terhadap kecepatan menurunnya mutu benih. Lingkungan tempat menyimpan
benih berkaitan dengan mudah tidaknya benih mendapatkan uap air.
Lingkungan lembab kurang baik untuk penyimpanan benih dibandingkan
dengan lingkungan kering. Lingkungan lembab di samping berpengaruh
terhadap peningkatan kadar air benih dalam penyimpanan, juga berpengaruh
terhadap kemungkinan berkembangnya organisme perusak benih. Semakin
lama benih disimpan daya tumbuhnya akan semakin berkurang. Benih dengan
mutu awal tinggi, cara pengemasan yang benar, dan lingkungan simpan yang
aman sangat baik bagi penyimpanan benih untuk waktu yang lebih lama.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu melakukan penelitian yang berjudul:
Uji Kualitas Fisik Benih Jagung (zea mays L) Di Desa Presak Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang muncul pada kajian
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah kualitas benih jagung di Desa Presak kecamatan Narmada
Kabupaten Lombok Barat?
2. Apakah benih jagung yang berasal dari penangkar benih memenuhi mutu

standar benih berdasarkan SNI atau tidak



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kualitas benih jagung Di Desa Presak Kecamatan
Narmada Kabupaten Lombok Barat
2. Untuk mengetahui standar benih jagung yang berasal dari penangkar
benih
1.3.2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Kualitas benih jagung yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan benih yang sesuai dengan standar SNI sehingga
sangat bermanfaat bagi masyarakat petani jagung.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas sesuai dengan ruang lingkup penelitian ini maka
diajukan hipotesis sebagai berikut : diduga bahwa Uji Kualitas Fisik Benih

Jagung akan memenuhi mutu standar benih jagung.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Tanaman Jagung
Tanaman jagung (Zea mays L) merupakan salah satu jenis tanaman
pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan. Berasal dari Amerika yang
tersebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropake
Amerika. Sekitar abad ke 16 orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia
termasuk Timor Leste orang Belanda menamakannya mais dan orang Inggris
menamakannya corn. Berdasarkan taksonomi tumbuahan, tanaman jagung

dalam kerajaan tumbuhan diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom :Plantae
Divisio :Spermatophyta
Subdivisi :Angiospermae
Kelas :Monocotiledon
Ordo . Poales

Famili :Poaceae
Genus :Zea

Spesies :Zea mays L

Jagung merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi kehidupan
manusia dan merupakan komoditi tanaman pangan kedua setelah padi. Akhir-
akhir ini tanaman jagung semakin meningkat penggunaannya, sebab hampir
seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan

seperti pembuatan pupuk kompos, kayu bakar, turus (lanjaran), bahan kertas
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dan sayuran (Anonim,2007). Bahan dasar atau bahan olahan untuk minyak
goreng, tepung maizena, ethanol, dextrin, aseton, gliserol, perekat, tekstil dan
asam organik bahan bakar nabati ( Anonim, 2008).

Provinsi NTB telah ditetapkan sebagai daerah swasembada beras dan
merupakan salah satu daerah penyangga pangan nasional. Sampai saat ini
pertanian merupakan sektor andalan di Provinsi NTB, sehingga wilayah ini
masih tergolong sebagai daerah agraris. Provinsi NTB juga merupakan salah
satu daerah sentra produksi pangan di Indonesia, memiliki luas panen dan
produksi tanaman jagung yang cukup tinggi (Badan Pusat Statistik, 2017).
Rata-rata luas panen dan produksi tanaman pangan padi, jagung. Provinsi NTB
dapat dilihat pada tahun 2014 luas lahan 110,273 hektar produksinya 633773
hektar, tahun 2015 luas lahan 126,577 hektar produksinya 785.864 hektar, dan
tahun 2016 luas lahan 143.117 hektar produksinya 959.973 ton.

Benih

Benih adalah biji yang dipersiapkan untuk tanaman, yang telah melalui
proses seleksi sehingga diharapkan dapat mencapai proses tumbuh yang baik.
Benih jagung adalah symbol dari suatu permulaan, merupakan inti dari
kehidupan dialam semesta yang paling penting adalah kegunaannya sebagai
penyambung dari kehidupan tanaman. Benih adalah biji tanaman yang
digunakan untuk tujuan pertanaman, sehingga masalah teknologi benih berada

dalam ilmu agronomi.



Dalam konteks agronomi, benih dituntut untuk berkualitas tinggi sebab
benih harus mampu menghasilkan tanaman yang produksi maksimal dengan
sarana teknologi yang maju (Sjamsoe'oedSadjad, 2009).Sering petani
mengalami kerugian yang tidak sedikit baik dari segi biaya maupun waktu yang
berharga akibat menggunakan benih yang bermutu rendah.

2.3. Kualitas Benih
Kualitas benih mencakup pengertian sebagai berikut:

1. Kualitas genetik
Kualitas genetic merupakan penampilan benih murni dari spesies atau
varitas tertentu yang menunjukkan identitas genetic dari tanaman induknya,
mulai dari benih penjenis, benih dasar, benih pokok sampai benih sebar.

2. Kualitas fisiologik
Kualitas fisiologik menampilkan kemampuan daya hidup atau viabilitas
benih yang mencakup daya kecambah dan kekuatan tumbuh benih.
Bermula dari kemampuan daya hidup awal yang maksimum saat masak
fisiologis dan tercermin pula pada daya simpannya selama periode tertentu,
serta bebas dari kontaminasi hama dan penyakit benih.

3. Kualitas Fisik
Kualitas fisik merupakan penampilan benih secara prima bila dilihat secara
fisik, antara lain ukuran yang homogen, bernas, bersih dari campuran benih
lain, biji gulma dan dari berbagai kontaminan lainnya, kemasan yang
menarik.

Table : 1. Nilai standar mutu benih jagung berdasarkan SNI tersebut :
| No | Komponen mutu | Satuan (%) | Persyaratan mutu |




Mutu | Mutu | Mutu | Mutu
| 11 111 v
1 Kadar air Maksimum 14 14 14 17
2 Butir rusak Maksimum 2 4 6 8
3 Butir warna lain | Maksimum 1 3 7 10
4 Butir pecah Maksimum 1 2 3 3
5 Kadar kotor Maksimum 1 1 2 2

Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2007)
2.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas benih jagung

Mutu benih dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor
genetik, lingkungan dan status benih (kondisi fisik dan fisiologi benih).
Genetik merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengan komposisi genetika
benih. Setiap varietas memiliki identitas genetika yang berbeda. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan kondisi
dan perlakuan selama prapanen, pascapanen, maupun saat pemasaran benih.
Faktor kondisi fisik dan fisiologi benih berkaitan dengan performa benih
seperti tingkat kemasakan, tingkat kerusakan mekanis, tingkat kesehatan,
ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, struktur, tingkat kadar air dan

dormansi benih (Wirawan dan Wahyuni, 2002).
Mutu benih merupakan perpanduan dari karakter genetik dan pengaruh
lingkungan. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap mutu benih

antara lain faktor lingkungan dan faktor status benih kondisi fisik dan fisiologis

benih.

1) Faktor genetik
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Genetik merupakan factor bawaan yang berkaitan dengan komposisi
genetika benih. Setiap jenis atau varietas memiliki identitas genetic yang
berbeda. Sebagai contoh, mutu daya simpan benih kedelai lebih rendah
dibadingkan dengan mutu daya simpan benih jagung, kekuatan daya
tumbuh (vigor) dan produksi benih jagung hibrida lebih tinggi dari benih
jagung biasa (komposit). Demikian pula padi var. peta memiliki mutu daya
simpan yang lebih baik dari benih padi var. chainan. Semua perbedaan
tersebut diakibatkan perbedaan gen yang ada didalam benih.

Faktor lingkungan

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih berkaitan dengan
kondisi dan perlakuan selama prapanen, maupun saat pemasaran benih
faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a) Lokasi produksi dan waktu tanam
Lokasi produksi benih dipilih lahan yang subur, tidak merupakan
sumber investasi hama dan penyakit, serta sumber kontaminan terhadap
varietas tanaman yang akan diproduksi. Dalam memilih lokasi produksi,
senantiasa memperhatikan sejarah lahan dan kondisi pertanaman sekitar
lahan. Jika lahan produksi harus ditanami jenis komoditas yang sama
dengan pertanaman sebelumnya (yang berbeda varietas) dengan
pertanaman yang ada.

b) Teknik budidaya
Semua tindakan dalam teknik budidaya produksi benih akan
berpengaruh langsung terhadap mutu benih. Dari mulai tingkat

kesuburan lahan dan teknik pemupukan, jarak tanam, status serangan
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hama penyakit serta pengendaliannya, kondisi gulma, pengelolaan air,
sampai perlindungan tanaman dari penyerbukan silang. Untuk
mendapatkan benih bermutu tinggi, teknik budi daya produksi benih
perlu berpedoman pada kaidah-kaidah sertifikasi benih.

Waktu dan cara panen

Dalam pembentukannya, benih mengalami beberapa stadia, yaitu stadia
pembentukan, stadia matang morfologis, stadia perkembangan benih,
dan stadia masak fisiologis, bobot kering benih mencapai maksimum
dan benih telah lepas dari tanaman induknya. Pada saat itu kadar air
benih cukup tinggi sehingga tidak cukup aman terhadap kerusakan
mekanik pada saat panen maupun pascapanen. Oleh karenanya, saat
panen yang sering dilakukan yaitu beberapa hari setelah masak fisilogis,
sampai kadar air benih cukup aman untuk panen dan penanganan pasca
panen.

Penimbunan dan penanganan hasil

Ketika dipanen, kadar air benih masih relatif tinggi dan masih dalam
bentuk calon benih (masih dalam malai, di dalam polong kelobot,atau
struktur pembungkus benih lainnya). Keadaan tersebut membawa
konsekuensi pada tingginya proses metabolisme yang terjadi di dalam
benih, tingginya tingkat kepekaan benih terhadap benturan dengan alat-
alat (mesin) pengolahan pada pascapanen, serta tingginya potensi

serangan hama dan penyakit. Oleh karenanya, system penimbunan dan
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penanganan hasil sangat berpengaruh pada kualitas benih yang akan
dihasilkan.
2.5. Penyimpanan Benih dan Kemunduran Kualitas Benih

Tujuan utama penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan
viabilitas benih dalam priode simpan yang sepanjang mungkin, yang
dipertahankan adalah viabilitas maksimun benih yang tercapai pada saat benih
masak fisiologi atau berada pada stadium II dalam konsep Steinbuwer (2008).
Maksud dari penyimpanan benih adalah agar benih dapat ditanam pada musim
yang sama di lain tahun atau pada musim berlainan dalam tahun yang sama
atau berbeda. Kemunduran benih disebabkan benih disimpan tidak sesuai
kritetria yang ada, benih tidak disimpan pada temperature yang lebih tinggi,
dan tidak sesuai standar penyimpanan benih, akibat benih akan menjadi rusak

atau tidak tumbuh pada saat ditanam.

Kemunduran benih merupakan proses penurunan mutu secara
berangsur -angsur dan kumulatif serta tidak dapat balik (irreversible )akibat
perubahan fisisologis yang disebabkan oleh factor dalam. Kemunduran benih,
baik antar jenis, antarvarietas, antarlot, bahkan antar individu dalam suatu lot
benih. Kemunduran benih dapat menimbulkan perubahan secara menyeluruh di
dalam benih dan berakibat pada berkurangnya viabilitas benih (kemampuan
benih berkecambah pada keadaan yang optimum) atau penurunan daya
kecambah. Proses penuaan atau mundurnya vigor secara fisiologis ditandai

dengan penurunan daya berkecambah, peningkatan jumlah abnormal,

11



2.6.

penurunan adanya kecambah dilapangan (fieldemergence), terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meningkat nya kepekaan terhadap
lingkungan yang ekstrim dan pada akhirnya dapat menurunkan produksi
tanaman (Copeland dan Donald, 1985). Kemunduran kualitas fisik benih adalah
mundurnya mutu fisiologis benih yang dapat menimbulkan perubahan
menyeluruh didalam suatu benih, baik fisik, fisiologi maupun kimiawi yang
mengakibatkan menurunnya viabilitas benih (Sadjad, 2008).
Perkecambahan

Perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio dan komponen-
komponen benih yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh secara normal
menjadi tanaman baru. Semakin besar ukuran benih, maka semakin cepat benih
berkecambah dan memiliki keserempakan dan kecepatan tumbuh yang lebih
baik. Faktor dalam yang mempengaruhi proses perkecambahan adalah gen,
persediaan makanan didalam biji, hormon, ukuran dan besarnya biji, serta
dominansi. Faktor luar yang mempengaruhi proses perkecambahan adalah air,
temperature, oksigen, sertamedium. Prosentase daya kecambah jagung pada
awal pengisian biji umur 75 HST(hari setelah tanam) sangat rendah yaitu hanya
15,77%, pesentase daya kecambah biji jagung ini berangsur-angsur meningkat
pada umur 95 HST(hari setelah tanam) mencapai 71,32%, dan meningkat lagi
secara drastic pada umur 105 HST(hari setelah tanam). Pada saat umur 105
HST(hari setelah tanam) ini daya kecambah tertinggi, yaitu dengan nilai
presentase perkecambahan 96,43%, kemudian menurun secara berlahan mulai

umur 115 HST (hari setelah tanam) hingga terakhir pemanenan umur 125 HST
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(hari setelah tanam), tetapi pada umur 115 HST (hari setelah tanam) mutu
fisiologi biji jagung masih tergolong baik karena daya kecambah masih diatas
80%.
Metabolisme Perkecambahan Benih dan Daya Kecambah Benih

Proses perkecambah benih merupakan suatu rangkaian kompleks dari
perubahan-perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia. Tahap pertama suatu
perkecambahan benih dimulai dengan proses penyerapan air oleh benih,
melunaknya kulit benih dan hidrasi dari protoplasma. Tahap kedua mulai
dengan kegiatan-kegiatan sel dan enzim-enzin serta naiknya tingka trespirasi
kualitas fisik benih selanjutnya. Tahap ketiga merupakan tahap terjadinya
penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi
bentuk-bentuk yang melarut dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahap
ke empat adalah asimilasi dari bahan-bahan yang telah diuraikan tadi di daerah
meristematik untuk menghasilkan energy dan kegiatan pembentukan
komponen dan pertumbuhan sel-sel baru. Tahap ke lima adalah pertumbuhan
dari kecambah melalui proses pembelahan pembesaran, dan bagian sel-sel pada
titik-titik tumbuh. Sementara daun belum dapat berfungsi sebagai organ untuk
fotosintesa maka pertumbuhan kecambah sangat tergantung pada persediaan
makanan yang ada dalam biji. Penyerapan air oleh benih yang terjadi pada
tahap pertama biasanya berlangsung sampai jaringan mempunyai kandungan
air 40-60% (Ance, 2011). Pengujian daya kecambah adalah pengecambahkan
benih pada kondisi yang sesuai untuk kebutuhan perkecambahan benih

tersebut, lalu menghitung presentase daya berkecambahan benih pada kondisi
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yang sesuai untuk kebutuhan perkecambahnya. Persentase daya berkecambah
merupakan jumlah proporsi benih-benih yang telah menghasilkan
perkecambahan dalam kondisi dan periode tertentu (Budidarma, 2010).
Kualitas Benih Jagung Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI)

Benih yang memenuhi syarat berdasarkan SNI yaitu benih yang
bermutu tinggi, baik mutu genetik fisik maupun fisiologinya. Berasal dari
variates unggul (daya tumbuh besar, tidak tercampur benih atau variates lain,
tidak mengandung kotoran, tidak tercemar hama dan penyakit). Benih yang
demikian itu merupakan benih yang bersertifikat. Pada umumnya benih yang
dibutuhkan sangat bergantung pada kesehatan benih, kemurnian benih dan
daya tumbuh benih.

Penggunaan benih jagung hibrida biasanya akan menghasilkan produk
yang lebih tinggi. Tetapi jagung hibrida mempunyai beberapa kelemahan
dibandingkan dengan variates yang bersari bebas yaitu harga benihnya yang
lebih mahal dan hanya dapat digunakan maksimal 2 kali dan tersedia dalam
jumlah terbatas. Beberapa variates unggul jagung untuk dipilih dan benih yang
bersertifakat adalah : Hibrida C1, Hibrida C2, Hibrida Pionner 1, Pionner 2,
Arjuna, Baster kuning, Harapan, Lombok Barat dan Sadewa. Selain itu, jenis -
jenis unggul yang belum lama dikembangkan adalah : CPI 1, Bisi 1, Bisi 2, P-
3, P-4, P-5, C-3, Semar 1 dan Semar 2 (itu semua adalah jenis hibrida).

Table 2. Standar mutu benih jagung tersebut :

No Jenis Analisa Persyaratan (%)
1 Kadar air Maksimum 12,0
2 Benih murni Minimum 99,0
3 Daya tumbuh kecambah Minimum 80,0
4 Kotoran benih 1,0
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| 5 | Biji benih tanaman lain

0,0

Sumber : Anonim, 2003.
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3.1.

3.2.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting social atau
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang
berhubungan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji
dengan pendekatan survey (Suharsimi, 2016) pendekatan survey adalah salah
satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk
pengumpulan data yang luas dan banyak. (Nuruddin, 2011)dan ekperimental
untuk kadar air, daya kecambah dan jumlah benih jagung dalam 100 gram bibit
dilakukan di Laboratorium.
Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Presak Narmada Lombok Barat

Nusa Tenggara Barat Dan di Laboratorium Teknik Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Muhamadiyah Mataram.
3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada 17-24 September 2020.
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3.3. Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1. Alat-alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah Oven, Kapas,
Botol timbang, Exicator, Timbangan digital, Nampan, Gelas ukur.
3.3.2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih Jagung,
Air.
3.4.Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Survey Lokasi Pengambilan Sampel
Survey dilakukan untuk menentukan lokasi penangkar jagung
yang digunakan dalam penelitian.
3.4.2. Pengambilan sampel
Sampel benih jagung diambil pada penangkar
3.5.Tahapan Penelitian
3.5.1 Presentase Daya Kecambah Benih jagung

Pengujian kualitas benih meliputi pengujian kualitas fisik dan
fisiologis adalah Variabel kualitas benih yang diamati terdiri atas: kadar
air, daya berkecambah, keserempakan berkecambah, bobot kecambah.

3.5.2 Uji kadar air (berdasarkan basis basah)

Penentuan kadar air benih dari suatu kelompok atau lot benih
sangat penting untuk dilakukan. Prosedur pengujian kadar air yaitu benih

ditimbang sebanyak 100 gram perlakuan dan diulang sebanyak empat
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kali. Setelah ditimbang benih dimasukan kedalam amplop yang telah

diberi label lalu dimasukan kedalam oven dengan suhu 400C

sampai memperoleh berat yang konstan. Pengukuran kadar air di lakukan
terhadap sampel benih yang di uji, dengan menggunakan alat pengukur

kadar air model KettPM-400.Kadar air dapat dihitung dengan

Rumus :% kadar air = ka = Ex 100%

keterangan :
a = cawan kosong
b = cawan kosong + gabah basah

¢ = cawan kosong + gabah kering
3.5.3 Uji daya berkecambah benih

Viabilitas benih diartikan sebagai kemampuan benih untuk
tumbuh menjadi kecambah. Istilah lain untuk viabilitas benih adalah
daya kecambah benih, persentase kecambah benih atau daya tumbuh
benih (Kamil, 2008). Uji daya kecambah yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan metode uji menggunakan nampan dan kapas.
Benih jagung dikecambahkan pada metode nampan dan kapas dalam
kondisi lembab pada jangka waktu tertentu. Tujuannya agar dapat
dipilahkan antara kecambah normal dan tidak normal. Prosedur
pengukurannya yaitu benih disiapkan sebanyak 10 butir yang diambil
secara acak dari komponen benih murni, kemudian diletakan diatas
kapas kemudian ditutup kembali dengan nampan dan diulang sebanyak

empat kali. Selanjutnya benih yang di beri label dan dikecambahkan
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dalam germinator dalam posisi berdiri. Pengamatan uji daya kecambah

meliputi:

1) Kecambah normal, kecambah yang memiliki pertumbuhan yang
sempurna, perkembangan system perakaran yang baik hipokotil
sempurna, daun berwarna hijau dan tumbuh baik jumlah kotiledon
sesuai, dan juga mempunyai tunas pucuk yang baik.

2) Kecambah abnormal, kecambah yang rusak seperti kerdil,
perkembangan lambat, tampak otiledon, embrio yang pecah, akar
promer yang pendek, dan plumula yang terputar.

3) Benih mati, kriteria ini ditunjukkan perkembangan tumbuh setelah
mengalami pengujian, tidak tumbuh atau bukan dengan keadaan

normal. Persentase daya berkecambah dapat dihitung dengan.

Jumlah kecambah normal

rumus: DB= % 100%

Jumlah total benih
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Pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini :

Survey Awal

Pengambilan
Sampel

jumlah biji 100 gr

|

Analisis Sampel (Presentase
daya kecambah, Kadar air, dan

2 v v
Presentase Daya Kecambah Kadar Air Jumlah Biji
2 dalam 100 gr
Diambil 10 biji jagung v v
7 Ditimbang biji Jagung Timbang 100 gr
Diletakkan pada kapas 4 biji jagung
basah Oven v
v 7 Hitung gr
Diamati iumlah biti
lamati Jurat byt Ditimbang berat
kecambah . e
T kering biji jagung
Presentase daya Kecambah Y
% Kadar Air

Gambar 1. Diagram alir Pelaksanaan Penelitian Benih Jagung
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3.5. Parameter dan Cara Pengukuran
Parameter yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3. Metode Pengukuran

No | Parameter Metode Pengukuran
1 | Presentase Daya | Perhitungan presentase benih yang
Kecambah berkecambah_]umlah yang Berkecambah x100%

Jumlah total benih

2 | Kadar Air Gravimetri

3 | Jumlah Benih

dalam 100 gram Perhitungan Manual

3.6. Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan standar error mean (SEM), dilakukan
untuk menjelaskan secara menyeluruh hubungan antar variabel yang ada dalam
penelitian. SEM digunakan bukan untuk merancang suatu teori, tetapi lebih
ditujukan untuk memeriksa dan membenarkan suatu model. Oleh karena itu,
syarat utama menggunakan SEM adalah membangun suatu model hipotesis
yang terdiri dari model struktural dan model pengukuran dalam bentuk
diagram jalur yang berdasarkan justifikasi teori. SEM adalah merupakan
sekumpulan teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah
rangkaian hubungan secara simultan. Hubungan itu dibangun antara satu atau

beberapa variabel independen
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